
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Etika dan Perilaku Hakim Studi Kasus: Analisa Etika Hakim Dalam
Menggunakan Media Sosial di Indonesia = Ethics and Behavior of
Judges Case Study: Analysis of Judges Ethics in Using Social Media in
Indonesia
Farrel Eden Surbakti, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20509305&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<p>Dengan perkembagan teknologi yang semakin pesat membuat masyarakat menjadi dipermudah dalam

berkomunikasi dan mencari informasi contohnya seperti media sosial. Media sosial sendiri memiliki jenis

dan macam yang berbeda-beda serta memiliki kelebihan dan kekurangannya. Penggunaan media sosial tidak

melihat dari status seseorang seperti umur, gender, agama, maupun profesi. Pada saat ini banyak hakim yang

menggunakan media sosial untuk berkomunikasi dan mencari informasi serta berinteraksi dengan

masyarakat. Hakim dalam menjalankan kewajibannya sebagai pengemban profesi hukum dibingkai oleh

sebuah pranata lembaga yang dirumuskan ke dalam sebua kode etik profesi hakim. Hakim yang berada di

lingkungan Mahkamah Agung dan badan peradilan dibawahnya diikat oleh Kode Etik dan Pedoman

Perilaku Hakim (KEPPH) yang tertuang dalam bentuk Keputusan Bersama Ketua MA dan Ketua Komisi

Yudisial tahun 2009. Hakim Indonesia tidak dilarang menggunakan media sosial tetapi penggunaan media

sosial dapat mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap hakim di dalam pengadilan. Dalam KEPPH

tidak terdapat aturanmengenai penggunaan media sosial oleh hakim. Pada saat ini banyak hakim yang

menggunakan media sosial untuk berkomnukasi hingga mencari informasi-informasi Di berbagai negara

seperti Canada, Rhode Island serta organisasi PBB sudah adaaturan dan cara hakim menggunakan media

sosial dengan baik dan benar sehingga tidak mengurangi rasa percaya masyarakat kepada hakim. Oleh sebab

itu, penelitian ini dilakukan bertujuan untuk membantu Mahkamah Agung dan Komisi Yudisial agar dapat

membuat peraturan atau pedoman terhadap hakim dalam menggunakan media sosial, serta hakim agar dapat

menggunakan media sosial yang tidak melanggar kode etik hakim.</p><hr /><p>With the rapid

development of technology, it makes it easier for people to communicate and find information, for example,

such as social media. Social media itself has different types and types and has its advantages and

disadvantages. The use of social media does not see a person's status such as age, gender, religion or

profession. Currently, many judges use social media to communicate and seek information and interact with

the public. Judges in carrying out their obligations as bearers of the legal profession are framed by an

institution formulated into a judge professional code of ethics. Judges who are in the Supreme Court and the

judicial bodies under it are bound by the Code of Ethics and Judicial Code of Conduct (KEPPH) which is

contained in the Joint Decree of the Chief Justice and the Chair of the Judicial Commission in 2009.

Indonesian judges are not prohibited from using social media but the use of social media can affect public

trust in judges in court. In the KEPPH there are no regulations regarding the use of social media by judges.

At this time, many judges use social media to communicate and seek information. In various countries such

as Canada, Rhode Island and the United Nations organizations, there are rules and ways for judges to use

social media properly and correctly so that it does not reduce people's trust in judges. Therefore, this

research was conducted with the aim of assisting the Supreme Court and the Judicial Commission in making

rules or guidelines for judges using social media, as well as judges in order to use social media that do not
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violate the judge's code of ethics.</p>


